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KOMPOSISI BAKONSI ATE KOWO

Kharisma, Rafiloza, Andar Indra SastraPascasarjana Institut Seni Indonesia (ISI) PadangpanjangJl. Bahder Johan Padangpanjang 27128 Sumatera BaratE-mail:kharisma.iie95@gmail.com, HP…………………………………
ABSTRACT

The composition of “Bakonsi Ate Kowo” is inspired from the social phenomenon of
Bakonsi that is the activity of mutual assistance or cooperation in clearing up the field and
farm in Koto Tuo village, Sungai Tarab sub-district, Tanah Datar district. This activity is
conducted by a group of middle-aged women that consists of five until ten people. Till
today, bakonsi becomes the source of their income; and these middle-aged women have
experienced the ups and downs of life. These things encourage the actors of bakonsi to
communicate one and another via pantun reverberating while singing when they clear up
the field and farm. The songs sung by these women are called Ate Kowo songs and pantuns
vocalized by them consist of the story of parasaian iduik (hardships in life). This bakonsi
activity results on a work principle that appear in the activity.

Keywords: Bakonsi, ate kowo, parasaian iduik, ups and downs, and communication

ABSTRAKKarya komposisi “Bakonsi Ate Kowo” terinspirasi dari fenomena sosial Bakonsiyang merupakan kegiatan gotong royong atau kerja sama dalam membersihkan ladangdan perkebunan di nagari Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar.Kegiatan ini dilakukan oleh wanita-wanita paruh baya yang beranggotakan lima sampaidengan sepuluh orang. Hingga saat ini bakonsi menjadi mata pencaharian bagi mereka,adapun wanita-wanita paruh baya ini memiliki suka duka dalam menjalani kehidupan.Hal  ini yang mendorong para pelaku bakonsi saling berkomunikasi dengan berbalaspantun sambil berdendang pada saat kegiatan membersihkan ladang dan perkebunan.Apapun dendang yang mereka nyanyikan, mereka menyebutnya dengan dendang Ate
Kowo dan pantun-pantun yang mereka lantunkan berisikan tentang parasaian iduik.Berdasarkan dari kegiatan bakonsi ini maka dapatlah suatu prinsip kerja yang hadirdalam kegiatan tersebut.
Kata Kunci: Bakonsi, ate kowo, parasaian iduik, suka duka dan komunikasi.
1. PENDAHULUAN

Bakonsi merupakan kegiatan go-tong royong atau kerja sama dalam
membersihkan ladang dan perkebunandi nagari Koto Tuo Kecamatan SungaiTarab Kabupaten Tanah Datar. Kegiatan
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ini dilakukan oleh wanita-wanita paruhbaya yang beranggotakan lima sampaidengan sepuluh orang. Hingga saat ini
bakonsi menjadi mata pencaharian bagimereka, adapun wanita-wanita paruhbaya ini memiliki suka duka dalammenjalani kehidupan. Hal ini yangmendorong para pelaku bakonsi salingberkomunikasi dengan berbalas pantunsambil berdendang pada saat kegiatanmembersihkan ladang dan perkebunan.Pantun-pantun yang mereka lantunkanberisikan tentang parasaian iduik(ungkapan kesedihan dalam menjalanikehidupan.Kegigihan dan ketegaran daripelaku bakonsi ini menjadi inspirasipengkarya dalam berasumsi bahwawanita bukan kaum lemah, ini dapatdilihat dari segi pekerjaan maupun caraberpikir mereka, pekerjaan yangumumnya dilakukan oleh laki-laki,namun demi menghidupi dan memenuhikebutuhan hidup wanita-wanita paruhbaya ini melakukan pekerjaan tersebut.Kekuatan itu juga bisa dilihat daribagaimana mereka bercerita melaluipantun-pantun yang mereka lantunkandengan dendang. Dendang   ini seringjuga disebut dengan dendang parasaian
iduik yang mengungkapkan rasa kese-dihan yang disebut dendang Ate Kowo.
Ate Kowo merupakan dendang yangdinyanyikan pada saat kegiatan Bakonsi,apapun dendang yang mereka nyanyi-kan, mereka menyebutnya dengan Ate
Kowo (Jasmaniar (67 tahun), 5 Februari2017). Dari dendang ate kowo inilahmereka menyampaikan bagaimana per-juangan membesarkan anak-anaknya

dengan bakonsi yang upah tidak se-berapa namun bisa banyak sedikitnyamembantu kebutuhan harian mereka(Nurbaidah 67 tahun, wawancara 5Februari 2017). Berikut beberapa con-toh pantun yang mereka dendangkanpada saat bakonsi:
Kalau indak dek hujan ribuik (jikatidak karena hujan badai) Indak
ka runtuah rumah nan gadang(tidak akan runtuh rumah yangbesar)
Kok indak dek bansaik iduik(jika tidak karena miskin hidup)
Indak badan ka rantau urang(tidak badan di rantau orang)
Hujan lah hari di Sicincin(hujanlah hari di Sicincin)
Tibo di Baso labek bana(sampai di Baso lebat sekali)
Iyolah banyak urang nan miskin(iyalah banyak orang yang mis-kin)
Tibo di ambo tapek bana(tiba di saya tepat sekali)
Sawah gadang panjang bakelok(sawah besar panjang berkelok)
Ujuang mambaok bungkuak juo(ujung membawa bungkuk juga)
Pueh bacito ka nan elok(puas bercita-cita ke yang baik)
Untuang mambaok buruak juo(untung membawa buruk juga)Pantun ini didendangkan sahutmenyahut antara yang satu dengan yanglainnya, tergantung dari siapa yangmemulai di antara pelaku bakonsi.Beberapa dari  mereka selalu menangisbersama membahas kehidupan merekamelalui pantun yang mereka lantunkan
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(Jasmaniar 67 tahun, wawancara 5Februari 2017). Namun kesedihan yangmereka rasakan tidak melemahkansemangat untuk   selalu berjuang dankuat dalam menjalani kehidupan. Selainuntuk saling bercerita dan berbagi keluhkesah, dendang-dendang ini juga di-gunakan sebagai hiburan agar tidakterlalu lelah bagi mereka pada saatmelakukan bakonsi.Berdasarkan dari kegiatan bakon-
si yang telah dijelaskan di atas makadapatlah suatu prinsip kerja yang hadirdalam kegiatan  tersebut. Prinsip kerjaini juga diperkuat dengan pernyataanMorris Seni adalah ungkapan keba-hagiaan manusia di dalam kerja. Per-wujudan material dalam kerja itu adalahseni. Morris memberikan 4 kriteria yangmemungkinkan kebahagiaan dalam ker-ja:1. Kebebasan untuk menjalankan bera-gam aktivitas dengan produksi kar-ya2. Harapan bagi penciptaan suatu yangbaru dan unik, alih-alih sekedarmereproduksi berdasarkan skemayang telah tersedia.3. Penghargaan diri karna hasil karyaberguna, bisa diapresiasi orang lain.4. Kenikmatan badani akibat secarabebas dalam penciptaan.Dari kriteria yang dijabarkanoleh Morris, pengkarya berasumsi bah-wa bakonsi merupakan pekerjaan yangpatut diapresiasi, karena pekerjaan inimenjadikan wanita-wanita paruh bayatersbut menajdi sosok yang dihargaidalam masyarakat, karena dengankehadiran wanita-wanita ini menjadikan

ladang perkebunan tetap terjaga ke-bersihannya.Prinsip-prinsip seperti kerja ke-ras, semangat, dan kegigihan dariwanita-wanita pelaku bakonsi menjadibagian eksplorasi yang natinya akandigarap serta diformulasikan ke dalamstruktur musik, yang pelahirannyadisesuaikan dengan kebutuhan garap.Pengkarya mencoba membagi garapanmusik nantinya menjadi 2 bagian yaitumembahas Unsur musikal yang adadalam kegiatan bakonsi ini adalah call
and respon dan minor. Call and responbisa dilihat dari para pelaku me-lantunkan dendang sahut menyahutantara satu dengan yang lain dengantempo yang beragam. Hal ini nantinyapengkarya wujudkan dalam bentukmusikal dalam bentuk pola ritem melodidan garapan vokal yang disusun men-jadi satu kesatuan utuh.Dari sikap dan prilaku pelaku
bakonsi pada saat mendendangkan danmelantunkan pantun-pantun sedih,pengkarya menghadirkan nada-nadaminor dengan objek material dendang
ate kowo sebagai inspirasi dan meng-aplikasikannya dalam sebuah garapankomposisi musik dengan berbagai per-timbangan yang nantinya mencobamengkolerasikan dengan aspek musikalyang pengkarya pilih.Waridi. 2008. Gagasan dan kekar-
yaan Tiga Empu Karawitan. EtnoteaterPublisher dengan BACC kota Bandungdan Pascasarjana ISI Surakarta. Pen-dekatan tradisi yang dimaksud adalahproses penciptaan kekayaan karawitanyang berpijak dari dan menggunakanidiom-idiom karawitan tradisi jawa.
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Kekaryaan semacam ini memanfaatkanberbagai vocabuler garap dan idom-idiom tradisi karawitan jawa yang sudahada. Idiom-idiom itu kemudian diolahsecara kreatif, sehingga mampu me-munculkan sebuah kekayaan karawitanyang memiliki warna kebaruan. Bobotkualitas musikalnya sangat bergantungpada kemampuan dan kreatifitas kom-ponisnya”. Pendapat dari Waridi di atasmenjadi sebuah landasan yang pentingbagi pengkarya, karena dalam peng-garapan karya ini menggunakan pen-dekatan tradisi.
2. STUDI LITERATURDalam menggarap sebuah kom-posisi musik, tidak hanya berdasarkankepada rasa dan bakat yang dimiliki olehseorang komposer. Penggarapan sebuahkomposisi juga harus disertai denganlandasan ilmu pengetahuan yang men-dukung cara berfikir seorang komposerdalam melahirkan karya komposisi yangakan digarap. Pengkarya dalam hal inijuga melakukan pengkajian terhadapbeberapa sumber yang menjadi lan-dasan berfikir matematis musik danimprovisasi musik sebagai dasar pijakanpengkarya untuk menggarap komposisimusik nusantara ini.“Estetika Sebuah Pengantar”(1999) oleh A.A.M. Djelantik. Buku inimembahas tentang aspek keseimbangandalam seni karawitan, terutama dalamhal waktu dan kekuatan. Dari penge-tahuan ini pengkarya mempunyai lan-dasan berpikir dalam membuat sebuahkomposisi musik, karena terdapat ke-seimbangan yang   sesuai dengan apayang akan digarap nantinya.

Komposisi musik “Sampuak
Ba’ombai” (2014) karya Ridho GentaAbdillah yang mengangkat materi den-dang pada kesenian ba’ombai. GentaAbdillah mengangkat dendang sorak-sorakkan dalam kesenian ba’ombai yangjuga terdapat di Nagari Padang Lawehdan memakai bahasa asli dari PadangLaweh. Namun pada fenomena bakonsitidak terdapat unsur-unsur kesedihan didalamnya seperti karya musik nusantaraini. “Botheken Karawitan II: Garap”(2009) oleh Rahayu Supanggah. Buku inimemfokuskan pada persoalan garap,yang mana garap adalah sebuah sistemgarap melibatkan  beberapa unsur ataupihak masing-masing saling terkait danmembantu.Dalam karawitan jawa, beberapaunsur garap disebut sebagai berikut:1. Materi garap2. Penggarap3. Sarana garap4. Pribot atau piranti garap5. Penentu garap6. Pertimbangan garap

“Malanggik” (2015) oleh DianWafi Irhas. Dalam tradisi aslinya
“Malanggik” dilakukan oleh   laki-laki,Dian menghadirkan pendukung karyaperempuan sebagai bentuk baru dalamkaryanya dengan komposisi Reinter-pretasi Tradisi. Sedangkan “Bakonsi”memiliki tradisi aslinya perempuansebagai pelaku dalam kegiatan “Ba-
konsi”, kemudian pengkarya menghadir-kan pendukung karya yang dominanlaki-laki daripada perempuan, karenapada garapannya laki-laki mempunyai
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beberapa peran penting dari segi pe-makaian instrumen.Dari beberapa komposisi musikdi atas, ide garapan dan pengolahanmaterinya tidak sama dengan komposisimusik yang akan pengkarya garap,berdasarkan beberapa sumber di ataspengkarya bisa membuktikan keasliankarya ini melalui, ide garapan, konsepgarapan dan materi garapan yang sangatberbeda.
3. METODEMewujudkan ide gagasan menjadbentuk karya seni tentunya memilikimetode jelas, masing-masing orangmemiliki metode sendiri-sendiri dalamupaya mewujudkan karya seninya.Metode ini bertujuan untuk memu-dahkan proses dalam penggarapankarya musik nusantara, adapun tahapanyang dilakukan sebagai berikut:
3.1 Pencarian Ide GagagsanPengalaman langsung yang peng-karya alami pada saat turun kelapanganmelihat kegiatan bakonsi, dan pada saatpengkarya ikut serta dalam kegiatantersebut menggiring pengjkarya untukberimajinasi mengangkat fenomena inimenjadi garapan komposisi musik.Pengkarya melihat adanya prinsipsemangat,kerja keras, dan suka dukadalam fenomena bakonsi ini.
3.2 EksplorasiEksplorasi merupakan prosesberimajinasi, berkhayal, berfikir, men-cari, merasakan, dan merespon suatuobjek yang dapat menjadi kemungkinandalam memperoleh hal baru danmemperhatian lingkungan sekitar peng-

karya. Pengkarya memberikan pema-haman kepada pendukung karya ter-hadap ide dan konsep garapan dalamkomposisi ini. Kegiatan ini diawalidengan pencarian materi garapan,penjelasan warna bunyi terhadap alatyang dipakai, serta menerapkan teknik-teknik garapan yang sesuai dengan idedan konsep garapan pengkarya, sertamembentuk bagian-bagian dalam kom-posisi musik ini.
3.3 BimbinganBimbingan dengan pembimbingkarya harus dilakukan, sebagai upayauntuk mendapatkan sran dan arahanterhadap materi-materi yang disajikan.Bimbingan dengan pembimbing tulisanadalah mengenal sejauh mana karyamusik yang disajikan bisa tersampaikandengan baik dalam laporan karyanantinya.
4. HASIL DAN PEMBAHASANKarya musik nusantara inimengunakan rancangan konsep ber-dasarkan perihal tersebut di atas,prinsip-prinsip dari fenomena bakonsidiasumsikan menjadi 2 bagian. bagianpertama konsep ini dianalogikan kedalam konsep musik: call and  respon,dari konsep musik ini untuk perwujudanke dalam bentuk komposisi musik dicarikecocokan dengan keunikan   musikaldari pelaku bakonsi yang melakukandendang secara sahut menyahut denganberbalas pantun dengan tempo yangbergagam disetiap pelaku lantunkan.Pada bagian awal ini pengkarya akanmenggunakan teaterical tanya jawabantara pemain yang satu dengan lainnya
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menggunakan vokal dengan meng-gunakan bahasa daerah dari Koto Tuo.Pada bagian kedua pengkarya melihatdari segi semangat dan perjuanganwanita- wanita paruh baya dalammenjalani kehidupan. Dari segi unsurmusikalnya pengkarya menggunakannada minor yang ada dalam dendang ate
kowo, dan untuk mewakili perjuangandan kegigihan dari palku bakonsi,pengkarya memperjelas dengan aksen-tuasi dan pantun yang digunakantentang semangat dan perjuangan hiduppara palaku bakonsi.materi musikallainnya yang akan disusun pada nagianini adalah pengembangan vokal yangakan dipecah menjadi 4 pecahan suara,hal ini dilakukan agar vokal ini mem-punyai variasi dalam garapan musiknantinya.  Pengolahan nada-nada dalambagian ini ditranformasikan denganmemakai instrumen Kecapi Payo-
kumbuah. Instrumen Bansi mengambilnada harmoni (kwart) dalam permainanmelodi sedangkan Biola merupakaninstrumen melodi yang berfungsi se-bagai melodi hias untuk pengembanganmelodi yang dimainkan Bansi. Kemudian
Bass digunakan sebagai aksentuasi dariintrumen lain. Mandoloin, Zhong Ruansebagai melodi yang mendukung darigarapan pada bagian kedua.Instrumen perkusi seperti Djim-
be, Darbuka peranan masing-masingdalam memperkuat karya bagian 2 iniyaitu:1. Djimbe berperan sebagai warna bu-nyi untuk memberikan aksentuasidalam permainan melodi.2. Darbuka sebagai instrumen perkusipengiring.

Dalam aplikasi komposisi ini peng- karyamenggunakan metode garap tempo,
dinamika, harmoni, aksen- tuasi, melodi
ascending (pergerakan melodi yangnaik), discending (pergerakan melodiyang   turun), dan canon. Elemen garapyang digunakan mempunyai alasan ter-sendiri bagi pengkarya, yaitu :1. Tempo: pengolahan tempo dariyang biasanya cepat pengkaryagarap menjadi tempo lambatbertujuan agar kesan gembira yangterdapat dalam pola 6/8 tersebutdapat berubah menjadi kesan sedihsesuai dengan yang pengkaryaharapkan.2. Dinamika: penggarapan dinami- kabertujuan agar pencapaian strukturpenggarapan maupun grafik yangmemberikan kesan sedih dalamkarya.3. Harmoni: harmoni yang dimak- suddi sini bukanlah harmoniberdasarkan  teori  musik barat,melainkan perbedaan nada yang didendangkan oleh para pelaku tradisiasli. Perbedaan yang ditimbulkandapat memberikan kesan beragamdari nada dasar masing masingpendendang.4. Aksentuasi : berpedoman padaperilaku dalamBakonsi, yaituterdapat dialog antara induak-induak yang secara tiba-tibaberubah intonasinya, seperti disaatmereka hanya berdialog bisaberubah menjadi menden- dangkanbacarai kasiah, bahkan seketikaberubah menjadi sedih karena lirikyang terdapat da-
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lam dendang tersebut. Aksen-tuasi  ini dibutuhkan dalam ga-rapan agar tidak terkesan mo-noton.5. Ascending dan Discending : ala-san menggunakan metode garapini adalah karena pelaku senitradisi aslinya berbeda dalammenempatkan nada-nada, se-perti orang pertama yang ber-dendang dari nada yang rendahmenuju nada yang tinggi, se-mentara orang kedua memulaidendang tersebut dari nadatinggi menuju nada terendah.Keseluruhan   metode garap diatas pengkarya aplikasikan ke dalambentuk komposisi musik nusantaradengan pendekatan tradisi dengan karyayang berjudul “Bakonsi Ate Kowo”.1. Bagian Pertama (call and respon)Diawali dengan berdialog yangberupa tanya jawab dalam satu per-tanyaan dan satu juga jawaban. Hal inimenggunakan sebagai teknik  awalmasuk bagian satu, dilanjutkan dengansorakan sebagai kode untuk pemainmasuk panggung  satu persatu. Bagianini menggunakan teaterikal, dimanapemain awal yang masuk panggungyaitu perempuan, kemudian meng-gunakan gerakan bekerja beriringandengan menghentakkan kaki dan me-mukul lantai pentas untuk menggam-barkan kegiatan dari tradisi Bakonsi.Setelah itu pemain berinterakasi denganmenggunakan bahasa Koto Tuo sendiriseperti:
Dari ma klien dako re?(Kalian dari mana?)

Nde tapi ka bakonsi ca,nah mulai
wak lai(Ya tapi kita mau bakonsi, marikita mulai)Setelah itu masuk pemain laki-laki dari arah penonton dan wing kanandan wing kiri panggung. Kemudianberinteraksi dengan pemain perempuanseperti:L: Oiii... manga re?(Woii.... sedang apa?)P: Nyak aa kami sadang bakrojo,

dari ma dako re?(Ini kami sedang bekerja, ka-lian dari mana?)L: Ko   a   sadang mancoliek po-
gak,lah lamo ndk basiangi(Saya sedang melihat kebunsaya, sudah lama tidak diber-sihkan).Setelah itu pemain merapat ketengah dan memainkan pola.

Gambar 1.Notasi I
Gambar 2.Notasi IIPola Ritme Lantai

Setelah permainan memukul lan-tai tersebut, maka dilanjutkan denganpermainan biola dan gitar bass yangberupa tanya jawab yang bersifat dronedalam satu kali pengulangan. Kemudianvocal dendang masuk tanpa meng-gunakan instrumen dalam satu siklusdendangnya.
Bukik bunian lai panjang tujuah
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Dilipek lalu lai panjang limo
Bukan tanaman lai sagan
tumbuah
Bumi tak, bumi tak suko
manarimoKemudian instrumen bansi ber-main dengan menggunakan irama ataumelodi dendang di atas dalam satusiklus dendang, dan disetiap satu kalilirik dendang yang dimainkan meng-gunakan bansi tersebut dijawab denganinstrumen lainnya dengan permainanyang berbeda-beda.

Gambar 3.Notasi IIIBansi Pertama Dendang

Gambar 4.Jawab dari Instrumen Lainnya

Gambar 5.Bansi ke Dua
Dari permainan di atas, makadilanjutkan dengan permainan Unisonodari keseluruhan instrumen dan jugavocal dalam satu kali pengulangan.

Gambar 6.Notasi IV
Unisono

Gambar 7.Melodi Iringan Vocal Dendang
Setelah permainan Unisono diatas, instrumen Gitar Bass bermainmelodi dua kali pengulangan daninstrumen Biola, Bansi, dan Darbukamasuk atau mengikuti dengan secaraparalel dengan  menggukan melodi danritme yang berbeda-beda. Kemudianbermain Unisono pada permainan di atasdalam satu kali pengulangan dendang.

Gambar 8.Notasi VGitar Bass
Gambar 9.Biola dan Bansi

Gambar 10.Darbuka
Maka dilanjutkan dengan per-mainan polymatric dari keseluruhan ins-trumen dalam delapan kali pengulangan.Kemudian kembali lagi dengan dendangyang sama tetapi isian atau pengiring
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dendang tersebut berbeda dari per-mainan sebelumnya.
Gambar 10.Notasi VIIInstrumen Pengiring Dendang

Pada  instrumen  Kucapi bermainsebagai alas dari permainan kese-luruhan instrumen, tetapi permainantersebut bermain secara paralel danakhirnya menjadi sebuah permainan
Unisono. (Kucapi) (PermainanParalel) (Permainan

Unisono)Permainan Unisono di atas men-jadi sebuah pergantian dendang danjuga permainan melodi dan ritmeinstrumen yang berbeda dari sebe-lumnya dalam satu kali siklus pengu-langan.
Gambar 11.Notasi IX(Instrumen Pengiring Dendang)

Sawah gadang panjang bakelok
Ujuang mambaok yo bungkuak
juo
Pueh yo bacito ka nan elok
Untuang mambaok buruak juoKemudian kembali lagi denganpermainan melodi dendang bagianpertama yang dimankan instrumenBansi.(Melodi Bansi : Kembali Lagi PadaNotasi II)

Kemudian instrumen Biolabermain free tempo dan vocal dendang.
Kalau indak dek hujan ribuik,
buik, buik
Indak ka runtuah rumah nan ga-
dang
Indak bansaik iduik
Indak badan ka rantau urangSetelah itu masuk vocal dendangperempuan dan laki-laki yang berbedasecara bersamaan.
Santo batimpah nak rang sariak
Di ateh selo di ujuang dahan
Bilo lah ayah ka babaliak
Lah panuah pinggan dek daraian

Gambar 12.Vocal Unisono

lah panuah pinggan dek daraianDari permainan di atas yangdiakhir dengan vocal Unisono, makadilajutkan dengan permainan dendangfree tempo yang bersifat ratok dandijawab dengan vocal dendang laki-laki.
Santolah masiak parak siang
Dibaok anak rang bangkinang
Raso  ka ramuak tampek bateng-
gang
Sajak denai yo ditinggakan ayah
kanduangKemudian dilanjutkan denganvocal dendang yang berbeda dari di atasyang didendangkan oleh perempuan danlaki-laki. Klimaks dari karya komposisiini diakhiri dengan vocal dendang freetempo didendangkan secara solo.



p-ISSN 2656-0232e-ISSN 2656-3509

60

Raso ka ramuak oi tampek ba-
tenggang
Yo sajak denai,oi ditinggakan
ayah kanduang..........

5. KESIMPULANDalam penggarapan sebuah kom-posisi nusantara sangat dibutuhkanpemikiran dan konsentrasi agar mene-mukan sebuah ide yang nantinyadikembangkan dalam bentuk konsep,pemilihan instrumen, serta pendukungkarya. Komposisi karawitan yang ber-judul “Bakonsi Ate Kowo” ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan pengkaryadengan kegigihan dan ketegaran daripelaku bakonsi ini menjadi inspirasipengkarya dalam berasumsi bahwawanita bukan kaum lemah, ini dapatdilihat dari segi pekerjaan maupun caraberpikir mereka, pekerjaan yangumumnya dilakukan oleh laki-laki,namun demi menghidupi dan memenuhikebutuhan hidup wanita-wanita paruhbaya ini melakukan pekerjaan tersebut.Kekuatan itu juga bisa dilihat daribagaimana mereka bercerita melaluipantun-pantun yang mereka lantunkandengan dendang. Dendang   ini seringjuga disebut dengan dendang parasaian
iduik yang mengungkapkan rasa ke-sedihan yang disebut dendang Ate Kowo.
Ate Kowo merupakan dendang yangdinyanyikan pada saat kegiatan Bakonsi,apapun dendang yang mereka nya-nyikan, mereka   menyebutnya dengan
Ate Kowo. Dalam penyajiannya, strukturkarya pada setiap bagian serta ins-trumen yang pengkarya gunakan ber-hubungan dengan konsep asli daridendang ate kowo yang terdapat dalamkegiatan Bakonsi, yaitu bentuk, struktur,

dan garapan sesuai dengan pendekatangarap yang pengkarya gunakan. Peng-karya menyajikan komposisi karawitanini kepada apresiator seni di Pasca-sarjana ISI Padangpanjang, khususnyaterhadap minat penciptaan komposisinusantara. Dalam beberapa tahun bela-kangan, pengkarya mengamati kompo-sisi karawitan di ISI Padangpanjangcenderung menggunakan media musikbarat dalam setiap pertunjukkannya,terkadang garapan pada media musikbarat mendominasi dalam penyajiankarya komposisi karawitan. Makapengkarya berharap komposisi karawi-tan “Bakonsi” dapat menjadi apresiasibagi seluruh civitas akademika ISIPadangpanjang, terutama jurusan SeniKarawitan dan Seni Musik.
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